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                                             BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

               Ke lmiskinan melrupakan fe lnolme lna solsial klasik yang sudah me lle lkat 

dalam masyarakat. Ke lyakinan te lntang ke lnyataan bahwa kelmiskinan tidak bisa 

dielntaskan, mellainkan hanya dikurangi jumlahnya dan diminimalkan pelndelritaan 

masyarakat miskin itu se lndiri, delmikian halnya de lngan yang te lrjadi pada 

masyarakat. Bila dilihat dalam kolntelks agama selbe lnarnya jauh le lbih jellas. Dalam 

Islam dibeldakan se lcara telgas antara melre lka yang dise lbut se lbagai miskin dan 

melre lka yang masuk gollolngan fakir, olrang miskin adalah melre lka yang tidak atau 

kurang melmiliki polte lnsi untukmelmelnuhi ke lbutuhan primelr dalam kelhidupannya, 

se lmelntara olrang fakir adalah melrelka yang me lmiliki  polte lnsi yang be llum 

direlalisasikan untuk melncukupi kelbutuhan hidup se lhari-hari.
1
 

              Masalah kelmiskinan melmang te llah lama ada seljak dahulu kala. Pada 

masa  lalu umumnya masyarakat melnjadi miskin bukan karelna kurang pangan, 

teltapi  miskin dalam belntuk minimnya kelmudahan atau matelri. Dari ukuran 

ke lhidupan  moldelrn pada masa kini melre lka tidak melnikmati fasilitas pelndidikan, 

pe llayanan  kelse lhatan, dan kelmudahan-ke lmudahan lainnya yang te lrse ldia pada 

jaman moldelrn.  Me lngatasi ke lmiskinan bukanlah usaha yang mudah dan 

se lde lrhana, teltapi harus  dilakukan delngan pe lre lncanaan yang te lrinte lgrasi dan 

telrkololrdinir de lngan baik de lngan  be lrmacam macam kelbijakan yang harus 

telrce lrmin dalam seltiap kelbijakan pelmelrintah  dan dilakukan selcara belrsama sama 

                                                             
1 Muhtadi Ridwan, Geliat Ekonomi Islam, (Malang: UIN Maliki Press, 2011), hal. 3 
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ollelh pe lmelrintah dan masyarakat dalam waktu  yang re llatif panjang dan 

be lrkellanjutan.
2
 

           Di Indolne lsia, ke lmiskinan melrupakan masalah yang sangat krusial, tidak 

hanya  karelna telndelnsinya yang se lmakin melningkat, namun juga kolnse lkue lnsinya 

yang tidak  hanya me lliputi ruang lingkup e lkolnolmi selmata namun juga masalah 

solsial dan  instabilitas pollitik dalam nelge lri. Ollelh karelna itu, pelnge lntasan masalah 

ke lmiskinan  harus melnjadi priolritas utama dalam pelmbangunan bangsa, baik 

jangka pelnde lk  maupun jangka panjang. Se lcara umum hal hal yang me lnye lbabkan 

tingginya ke lmiskinan di Indo lne lsia selpe lrti tingginya angka pe lngangguran, taraf 

hidup masyarakat yang buruk, tingkat pe lndidikan yang re lndah dan lain 

se lbagainya. 

 Be lrbicara melnge lnai kelmiskinan di Indo lne lsia salah satu hal yang me lnjadi 

pe lmicu naiknya angka ke lmiskinan di Indo lne lsia adalah banyaknya dite lmui di kolta 

maupun kabupateln yaitu ge llandangan, pe lnge lmis , fakir miskin yang te lrgabung 

dalam PMKS yang disingkat Pe lnyandang Masalah Ke lse ljahtelraan Solsial. Istilah 

ini diselmatkan kelpada selolrang, ke lluarga, atau kellolmpolk yang me lmiliki kelsulitan 

atau gangguan se lhingga tidak dapat melnjalankan fungsi solsialnya de lngan baik. 

Me lnurut data Ke lme lnsols RI, te lrcatat ada 26 jelnis PMKS de lngan batasan kritelria 

telrte lntu. Pelrmasalahan PMKS sudah bukan lagi melnjadi masalah baru di 

Indolne lsia, te lrutama di kolta di kolta be lsar. Salah satu colntolhnya di kolta 

Bukittinggi. Hal ini dikarelnakan selmakin belrtambah tahun selmakin belrtambah 

juga pe lnduduk telntu jellas belrtambah juga angka PMKS. Me lntalitas yang buruk 

                                                             
2
 Muhadam Labolo, Memahami Ilmu Pemerintahan, ( Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,  2006), 

hal. 206 
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dan tidak ada kelinginan untuk mellawan kelmiskinan selhingga banyak olrang 

Indolne lsia me lmilih hidup delngan be lrharap pada bellas kasihan olrang lain. Hal ini 

mungkin juga te lrjadi karelna keltelrbatasan pe lndidikan, keltelrampilan dan moldal 

melmaksa melre lka belrgumul de lngan ke lrasnya hidup dan ke lse lmpitannya pe lrsaingan 

pe lkelrjaan di kolta-kolta.
3
 

 

Tabell 1.1 Pe lrbandingan data PMKS di 3 Kolta pada tahun 2019  

No  Jenis PMKS Bukiting

gi  

P.Panj

ang 

Sawahlu

nto  

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 

23. 

24. 

Anak Balita Telrlantar 

Anak Te lrlantar 

Anak Yang be lrhadapan Delngan Hukum 

Anak Jalanan 

Anak De lngan Ke ldisabilitasan 

Anak Kolrban Tindak Ke lke lrasan 

Anak Yang Me lme lrlukan Pelrlindungan Khusus 

Lanjut Usia Te lrlantar 

Pe lnyandang Disabilitas 

Tuna Susila 

Ge llandangan 

Pe lnge lmis 

Pe lmulung 

Ke llolmpolk Minolritas 

Be lkas Warga Binaan Le lmbaga Pe lmasyarakatan 

Olrang De lngan HIV/AIDS 

Kolrban Pe lnyalahgunaan Napza 

Kolrban Trafiiicking 

Kolrban Tindak Ke lke lrasan 

Pe lke lrja Migran Be lrmasalah Solsial 

Kolrban Be lncana Alam 

Kolrban Be lncana Solsial 

Pe lre lmpuan Rawan Solsial 

Fakir Miskin 

- 

94 

2 

9 

74 

- 

6 

383 

195 

- 

5 

12 

39 

3 

11 

- 

7 

- 

- 

- 

614 

151 

724 

5742 

- 

57 

6 

- 

64 

- 

- 

266 

217 

- 

- 

3 

1 

- 

- 

- 

13 

- 

- 

- 

- 

- 

259 

2985 

- 

18 

1 

- 

71 

- 

2 

636 

417 

- 

- 

- 

- 

- 

6 

- 

3 

- 

- 

- 

- 

- 

337 

2778 

                                                             
3

 Muchlis Laksmana Putra, Implementasi Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2014 

Tentang  Penanganan Gelandangan Dan Pengemis Di Daerah Istimewa 

Yogyakarta.(Skripsi,Universitas  Islam Indonesia Fakultas Hukum Yogyakarta, 2019) 4. 
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25. 

26.      

Ke lluarga Be lrmasalah Solsial Psikollolgi 

Kolmunitas Adat Telrpe lncil  

240 

- 

3 

- 

- 

- 

Sumbe lr : Data PMKS Dinas Solsial Prolvinsi Sumbar 

Tabell 1.2 Pe lrbandingan data PMKS di 3 Ko lta pada tahun 2020  

No  Jenis PMKS Bukiting

gi  

P.Panj

ang   

Sawahlu

nto  

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 

23. 

24. 

25. 

26.      

Anak Balita Telrlantar 

Anak Te lrlantar 

Anak Yang be lrhadapan Delngan Hukum 

Anak Jalanan 

Anak De lngan Ke ldisabilitasan 

Anak Kolrban Tindak Ke lke lrasan 

Anak Yang Me lme lrlukan Pelrlindungan Khusus 

Lanjut Usia Te lrlantar 

Pe lnyandang Disabilitas 

Tuna Susila 

Ge llandangan 

Pe lnge lmis 

Pe lmulung 

Ke llolmpolk Minolritas 

Be lkas Warga Binaan Le lmbaga Pe lmasyarakatan 

Olrang De lngan HIV/AIDS 

Kolrban Pe lnyalahgunaan Napza 

Kolrban Trafiiicking 

Kolrban Tindak Ke lke lrasan 

Pe lke lrja Migran Be lrmasalah Solsial 

Kolrban Be lncana Alam 

Kolrban Be lncana Solsial 

Pe lre lmpuan Rawan Solsial 

Fakir Miskin 

Ke lluarga Be lrmasalah Solsial Psikollolgi 

Kolmunitas Adat Telrpe lncil  

6 

108 

3 

8 

33 

3 

28 

401 

181 

- 

4 

4 

11 

1 

10 

1 

3 

- 

35 

- 

- 

1 

490 

5231 

35 

- 

- 

50 

- 

- 

98 

- 

- 

279 

224 

- 

2 

3 

5 

- 

2 

- 

9 

- 

- 

- 

- 

- 

228 

428 

4 

- 

- 

15 

45 

- 

13 

- 

2 

635 

387 

- 

- 

- 

- 

- 

6 

- 

1 

- 

- 

- 

- 

3 

339 

2675 

1 

- 

Sumbe lr : Data PMKS Dinas Solsial Kolta Bukittinggi tahun 2019-2021 

Se ltellah mellihat pelrbandingan Data PMKS se llama 2 Tahun di 3 Ko lta 

diatas, pada tahun 2019 te lrdapat 2 indikatolr yang PMKS yang me lmbuat Ko lta 

Bukitinggi unggul jauh yaitu pada angka Fakr Miskin dan Pe lre lmpuan Rawan 

Solsial . Angka Fakir Miskin me lnye lntuh le lbih dari lima ribu jiwa se ldangkan angka 
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Pe lre lmpuan Rawan Solsial hampir melncapai selratus jiwa, seldangkan pada tahun 

2020 angka Fakir miskin turun di ke ltiga Ko lta namun hanya Ko lta Padang Panjang 

yang be lrhasil turun signifikan walaupun Ko lta Bukitinggi walaupun turun tapi 

hanya se ldikit. Se ldangkan pada indikatolr Anak te lrlantar dan Pelre lmpuan Rawan 

Solsial Ko lta Bukitinggi ke lmbali melngungguli dua Ko lta pe lmbandingnya. 

Se lcara umum pelmbelrdayaan PMKS te lrus di bantu dan difasilitasi 

pe lnanggulangannya me llalui prolgram Pe lmelrintah Daelrah be lkelrja sama  de lngan 

Le lmbaga, instansi ataupun olrganisasi masyarakat yang be lrge lrak dalam 

pe lnanggulangan  masalah solsial Pe lningkatan kasus umumnya te lrjadi delngan 

melningkatnya upaya pe lne lmuan kasus se lhingga  dapat di data dan dilakukan 

pe lnanganan. Pelnanganan PMKS me lnjadi prolgram priolritas pelme lrintah 

se lbagaimana yang te lrtuang dalam  Undang-Undang Nolmolr 1 tahun 2009 te lntang 

Ke lse ljahte lraan Solsial. Untuk melnangani PMKS tidak  hanya melnjadi tugas dan 

tanggung jawab pe lmelrintah, teltapi se lmua pihak, pelrlu ada sinelrgitas 

antara  Pe lme lrintah, dunia usaha dan masyarakat. Pelrsolalan melndasar PMKS 

adalah tidak telrpe lnuhinya  pe llayanan solsial dasar selpe lrti Ke lse lhatan, Pelndidikan, 

sandang, papan, dan kelbutuhan dasar lainnya.  Para PMKS harus dibelrdayakan 

dan dilatih untuk bisa hidup mandiri se lcara elkolnolmi. Jelnis pe llayanan dasar 

bidang solsial melngacu pada Pelraturan Me lntelri Solsial Nolmolr 9 Tahun  2018 

telntang Standar Te lknis Pe llayanan Dasar pada Standar Pellayanan Minimal (SPM) 

Bidang Solsial  di Daelrah Prolvinsi dan di Dae lrah Kabupateln/Kolta. 

             Pe lmbelrdayaan PMKS me lrupakan salah satu upaya stratelgis se lcara 

nasiolnal dalam melwujudkan siste lm e lkolnolmi kelrakyatan yang be lrke ladilan dan 
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telrlindunginya hak asasi manusia telrutama dalam hal pe lmelnuhan ke lbutuhan dasar 

manusia. Olle lh karelna itu dibutuhkan strate lgi dan pe lre lncanaan yang matang dari 

pe lmelrintah telrkait delngan pe lmbelrdayaan PMKS. Pe lme lrintah kolta Bukittinggi 

tellah mellakukan belbe lrapa stratelgi dalam me llakukan pelmbelrdayaan masyarakat 

miskin diantaranya  se lpe lrti, Pelrda nolmolr 11 tahun 2019 telntang pelnye lle lnggaraan 

ke lse ljahtelraan so lsial, pelatihan terhadap PMKS seperti pelatihan menjahit, 

pelatihan mental spiritual, serta bantuan seperti bantuan modal usaha dan bantuan 

terhadap kelompok usaha bersama. 

Dari pe lnellusuran pe lnulis se ltidaknya te lrdapat 4 pelne llitian yang be lrkaitan 

de lngan stratelgi pe lmbelrdayaan masyarakat miskin dan dapat dijadikan analisis 

pe lnellitian telrdahulu diantaranya, pe lrtama pelnellitian telntang pelmbelrdayaan ini 

pe lrnah dilakukan olle lh Olktarina Dwi Handayani dalam skripsinya de lngan judul 

Pe lmbelrdayaan Pe lre lmpuan Me llalui Prolgram Nasiolnal Pelmbelrdayaan Masyarakat 

Mandiri Pelrdelsaan (PNPM MD) dalam Me lningkatkan Ke lse ljahtelraan Ke lluarga di 

De lsa Pe lsalakan kelcamatan Bandar, Batang. Pe lne llitian ini lelbih be lrfolkus ke lpada 

pe lmbelrdayaan pelre lmpuan di delsa seldangkan pelne lliti lelbih kelpada pelmbelrdayaan 

masyarakat miskin di kolta.
4
 

Ke ldua, pe lne llitian yang  dilakukan olle lh Firnawati, Muhammadiyah, dan 

Ansyari Mo lnne l de lngan judul Pelran Pe lmelrintah dalam Pelnanggulangan 

Pe lngangguran di Ko lta Makassar. Pe lne llitian ini lelbih belrfolkus ke lpada stratelgi 

                                                             
4
 Oktarina Dwi. (2006). Pemberdayaan Perempuan Melalui Program Nasional Pemberdayaan 

Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM MD) dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga di 

Desa Pesalakan kecamatan Bandar, Batang. Skripsi. Universitas Negeri Yogyakarta; Yogyakarta. 
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yang dilakukan pe lmelrintah telrhadap pelnghancuran se ldangkan pe lnelliti lelbih ke l 

pe lmbelrdayaan masyarakat miskin.
5
 

             Ke ltiga, skripsi pe lne llitian yang dilakukan ollelh Rasbin de lngan judul Pelran 

Pe lmelrintah Daelrah dalam Melngurangi Tingkat Ke lmiskinan dan Pelngangguran : 

Studi Kasus di Ko lta Yolgyakarta dan Malang. Pe lne llitian ini belrfolkus ke lpada pelran 

Pe lmelrintah dalam melngurangi ke lmiskinan dan pe lngangguran se ldangkan pe lne lliti 

lelbih ke l stratelgi pe lmelrintah dalam melmbelrdayakan masayarakat miskin.
6
 

 Ke le lmpat, pelne llitian yang dilakukan olle lh Suprizal R delngan judul Stratelgi 

Pe lmelrintah Daelrah dalam Melngatasi Ke lmiskinan di Delsa Telluk Pulai Ke lcamatan 

Pasir Limau Kapas. Pe lne llitian ini lelbih belrfolkus untuk mellihat bagaimana strate lgi 

pe lmelrintah daelrah dalam melngatasi ke lmiskinan di delsa se ldangkan pe lnelliti 

be lrfolkus ke lpada stratelgi pe lmelrintah kolta dalam melmbeldakan masyarakat miskin 

di ko lta.
7
  

Hal yang me lnjadi kelbaharuan dari pelne llitian ini adalah pelne llitian ini ingin 

mellihat stratelgi yang dilakukan ollelh pelme lrintah Ko lta Bukittinggi dalam 

mellakukan pelmbelrdayaan te lrhadap PMKS karena sebelumnya belum ada juga 

yang meneliti tentang strategi pemerintah dalam pemberdayaan PMKS di Kota 

Bukittinggi. Pe lne lliti juga mellihat bahwa fe lnolmelna melningkatnya  jumlah fakir 

miskin di Kolta Bukittinggi be lrdasarkan pada data PMKS Kolta Bukittinggi dalam 

                                                             
5 Firnawati, F., Muhammadiah, M., & Mone, A. (2016). Peran Pemerintah dalam penanggulangan 

pengangguran di Kota Makassar. Kolaborasi: Jurnal Administrasi Publik, 2(3), 237-251. 
6
 Rasbin, R. (2020). Peran Pemerintah Daerah Dalam Mengurangi Tingkat Kemiskinan Dan 

Pengangguran: Studi Di Kota Yogyakarta Dan Malang. Kajian, 23(2), 129-142. 
7
 Suprizal R,(2019) Strategi Pemerintah Daerah dalam Mengatasi Kemiskinan di Desa Teluk 

Pulai Kecamatan Pasir Limau Kapas. Medan, UIN Sumatra Utara.  
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3 tahun telrakhir. Be lrdasarkan 4 Kajian Pe lnellitian telrdahulu di atas sudah dilihat 

se ldikit pelrsamaan dan pelrbe ldaan delngan pe lne llitian ini, yang me lnjadi pe lmbelda 

de lngan pe lne llitian telrdahulu yaitu pada folkus pe lne llitian ini lelbih belrfolkus ke lpada 

pe lmbelrdayaan PMKS me llalui analisis stratelgi yang dijalankan pe lmelrintah Ko lta 

Bukittinggi dalam rangka me lmbelrdayakan PMKS di Ko lta Bukittinggi. Pe lrbe ldaan 

juga ditelmukan pada lolkasi pelne llitian, folkus pe lnellitian dan telolri yang digunakan 

dalam pelne llitian. 

1.2 Rumusan Masalah 

Masyarakat yang me lngalami masalah ke lse ljahtelraan solsial di Indolne lsia 

disingkat delngan PMKS ( Pe lnyandang Masalah Ke lse ljahtelraan Solsial). Pelyandang 

PMKS me lmiliki banyak kate lgolri gollolngan diantaranya : anak balita telrlantar, 

anak telrlantar, anak belrhadapan delngan hukum, anak jalanan, anak delngan 

ke ldisabilitasan (ADK), anak yang me lnjadi kolrban tindak kelkelrasan, anak yang 

melme lrlukan pelrlindungan khusus, lanjut usia telrlantar, pelnyandang disabilitas, 

tuna susila, ge llandangan, pe lnge lmis, pe lmulung, ke llolmpolk minolritas, belkas warga 

binaan lelmbaga pelmasyarakatan (BWBLP), olrang de lngan HIV/AIDS (OlDHA), 

kolrban pelnyalahgunaan NAPZA, kolrban trafficking, kolrban tindak kelke lrasan, 

pe lkelrja migran be lrmasalah solsial (PMBS), kolrban be lncana alam, kolrban belncana 

solsial, pelre lmpuan rawan solsial elkolnolmi, fakir miskin, kelluarga belrmasalah solsial 

psikollolgi.
8
 

                                                             
8 https://dinsos.tasikmalayakota.go.id/pmks-psks/ diakses pada 8 Januari 2023 
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Jumlah PMKS ini cukup me lngkhawatirkan di Indolne lsia, telrcatat dalam 

be lbelrapa tahun telrakhir ini jumlah PMKS masih banyak, walaupun ada katelgolri 

yang turun akan teltapi tidak turun selcara signifikan. Selbagai colntolh kita lihat 

pada Kolta Bukittinggi dalam 3 tahun telrakhir ini dalam data dari Dinas Solsial 

Sumatelra Barat belrikut ini : 
9
 

Tabell 1.2 Data PMKS Kolta Bukittinggi dalam 3 tahun telrakhir 

No  Jenis PMKS 2019 2020 2021 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 

23. 

24. 

25. 

26.      

Anak Balita Telrlantar 

Anak Te lrlantar 

Anak Yang be lrhadapan Delngan Hukum 

Anak Jalanan 

Anak De lngan Ke ldisabilitasan 

Anak Kolrban Tindak Ke lke lrasan 

Anak Yang Me lme lrlukan Pelrlindungan Khusus 

Lanjut Usia Te lrlantar 

Pe lnyandang Disabilitas 

Tuna Susila 

Ge llandangan 

Pe lnge lmis 

Pe lmulung 

Ke llolmpolk Minolritas 

Be lkas Warga Binaan Le lmbaga Pe lmasyarakatan 

Olrang De lngan HIV/AIDS 

Kolrban Pe lnyalahgunaan Napza 

Kolrban Trafiiicking 

Kolrban Tindak Ke lke lrasan 

Pe lke lrja Migran Be lrmasalah Solsial 

Kolrban Be lncana Alam 

Kolrban Be lncana Solsial 

Pe lre lmpuan Rawan Solsial 

Fakir Miskin 

Ke lluarga Be lrmasalah Solsial Psikollolgi 

Kolmunitas Adat Telrpe lncil  

- 

94 

2 

9 

74 

- 

6 

383 

195 

- 

5 

12 

39 

3 

11 

- 

7 

- 

- 

- 

614 

151 

724 

5742 

240 

- 

6 

108 

3 

8 

33 

3 

28 

401 

181 

- 

4 

4 

11 

1 

10 

1 

3 

- 

35 

- 

- 

1 

490 

5231 

35 

- 

1 

42 

2 

- 

50 

- 

1 

450 

165 

- 

1 

1 

22 

- 

7 

- 

3 

- 

- 

- 

- 

- 

632 

4977 

19 

- 

Sumbe lr : Data PMKS Dinas Solsial Kolta Bukittinggi tahun 2019-2021 

                                                             
9
  Arsip data PMKS Dinas Sosial kota Bukittinggi di ambil pada 23 Januari 2023 
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Be lrdasarkan data PMKS Kolta Bukittinggi dalam tiga tahun telrakhir ini, 

tidak dapat di pungkiri bahwa polpulasi dari belbelrapa indikatolr jelnis PMKS ada 

yang turun. Te ltapi turunnya tidak telrlalu signifikan. Indikatolr PMKS yang cukup 

melncollolk  adalah fakir miskin, karelna te lrlihat dari jumlahnya jauh belrkali kali 

lipat dari jelnis PMKS lainnya, telrcatat dalam tiga tahun telrakhir jumlah fakir 

miskin melnye lntuh angka lelbih dari lima ribu jiwa, walaupun ada pelnurunan 

dalam tiga tahun te lrakhir akan teltapi tidak telrlalu telrlihat. Ini baru jumlah fakir 

miskin di kolta Bukittinggi be llum dikolta kolta belsar lainnya. Hal ini telntu melnjadi 

pe lrhatian belsar bagi pe lmelrintah se llaku badan yang me lmiliki kelwajiban dan 

fasilitatolr dalam melnjamin kelse ljahtelraan rakyatnya.  

 Pe lmelrintah seljatinya sudah melngambil langkah te lrkait hal ini sudah seljak 

zaman kelme lrdelkaan delngan undang-undang dasar 1945 se lcara telgas dan je llas 

tellah melmbelrikan tugas kelpada nelgara untuk melmbelrikan pellayanan solsial 

ke lpada fakir miskin dan anak-anak telrlantar bahkan melre lka be lrada dibawah 

tanggung jawab pe lmelrintah, hal ini selsuai pasal 34 UUD 1945.  

(1) “Fakir miskin dan anak-anak telrlantar dipellihara ollelh ne lgara”  

(2) me lnelgaskan “ne lgara me lnge lmbangkan siste lm jaminan solsial bagi se lluruh 

rakyat dan melmbe lrdayakan masyarakat yang le lmah dan tidak mampu se lsuai 

de lngan martabat kelmanusiaan.” 
10

 

Masalah PMKS pada zaman se lkarang melrupakan suatu masalah yang 

cukup melrelsahkan karelna di belbe lrapa kolta melnunjukkan treln melningkat dari 

                                                             
10 UUD 1945 pasal 34 
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tahun kel tahun, melskipun ada juga yang me lngalami pelnurunan telrapi tidak 

signifikan, yang me lngakibatkan pelnyalahgunaan hak hak fakir miskin ollelh olknum 

yang tidak be lrtanggung jawab se lpe lrti e lksplolitasi anak dibawah umur untuk 

melnge lmis, me lngameln, lansia yang me lnge lmis, anak belrhe lnti selkollah, selhingga 

fakir miskin ini relntan akan kriminalitas dan elksplolitasi. Pelmelrintah juga 

melme lbelrikan relspoln lanjutan dari pasal 34 UUD 1945 yaitu Undang-Undang 

Nolmolr 13 Tahun 2011 Te lntang Pe lnanganan Fakir Miskin yang je llas be lrtujuan 

untuk  me lnse ljahtelrakan fakir miskin yang le lbih telre lncana, telrarah, dan 

be lrkellanjutan.  

Be lrlandaskan kelpada Undang Undang Nolmolr 13 Tahun 2011 telntang 

Pe lnanganan Fakir miskin be lrtujuan agar fakir miskin dapat melmpelrolle lh hak 

melre lka se llaku selbagai warga ne lgara yang tidak mampu, baik dalam hal 

pe lrelkolnolmian kelluarga yang tidak melmpunyai mata pelncaharian sama selkali. 

Dan atau melmpunyai sumbe lr mata pelncaharian namun bellum cukup untuk 

melme lnuhi kelbutuhan dasar yang layak bagi ke lhidupan. Namun hingga saat ini 

impmeltasi dari UU ini bellum melmpelrlihatkan hasil yang signifikan karelna 

faktanya hingga saat ini jumlah fakir miskin masih banyak di Indolne lsia, se lpe lrti 

colntolhnya di kolta Bukittinggi yang masih me lnye lntuh angka le lbih dari lima ribu 

jiwa. Hal ini te lntu jadi bahan relnungan dan e lvaluasi bagi pe lme lrintah yang 

melnjadi pelnanggung jawab hak warga ne lgara te lntunya. 

         Dalam rangka melngatasi masalah PMKS  Pe lme lrintah Ko lta Bukittinggi dan 

be lbelrapa pihak telrkait tellah mellakukan be lbe lrapa langkah kelbijakan dalam 

mellakukan pelmbelrdayaan PMKS diantaranya, Merancang dan melaksanakan 
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Pe lrda Kolta Bukittinggi nolmolr 11 tahun 2019 telntang pe lnye lle lnggaraan  

ke lse ljahtelraan solsial. Dalam rangka melnse ljahtelrakan masyarakat miskin dan 

melngurangi angka ke lmiskinan di Ko lta Bukittinggi. Pe lme lrintah Ko lta Bukittinggi 

be lrsama Dinas So lsial pada tahun 2019 tellah melnge lsahkan Pe lraturan Daelrah Kolta 

Bukittinggi no lmolr 11 tahun 2019 te lntang pe lnye lle lnggaraan ke lse ljahtelraan solsial. 

Pe lnge lsahan pe lrda ini telntunya diharapakan dapat me lnse ljahtelrakan rakyat miskin 

dan dapat melngurangi dan melne lkan angka ke lmiskinan di Ko lta Bukittinggi. 

Dalam pelrda nolmolr 11 tahun 2019  pe lnye lle lnggaraan ke lse ljahtelraan so lsial yang 

dimaksud telrdapat pada Pasal 12 yaitu : Pe lnye lle lnggaraan kelse ljahtelraan solsial 

se lbagaimana dimaksud dalam  Pasal 11 melliputi: relhabilitasi so lsial, jaminan 

solsial, pe lmbelrdayaan so lsial, pe lrlindungan so lsial. Namun dilihat dari pe llaksanaan 

yang te llah disahkan dari 5 tahun yang lalu tampaknya pe lrda ini be llum telrlaksana 

de lngan baik melngingat angka ke lmiskinan di Ko lta Bukittinggi masih tinggi dan 

angka PMKS fakir miskin masih jadi yang te lrbanyak diantara PMKS lainnya.   

           Se llanjutnya yaitu Pe lmberian bantuan telrhadap Ke llolmpolk Usaha Be lrsama 

(KUBE l). KUBE l me lrupakan salah satu sollusi untuk me lngurangi pe lngangguran di 

daelrah, se lbagai pelningkatan kualitas sumbe lr daya manusia, se lrta melngolptimalkan 

masalah solsial yang me lnde lsak de lngan poltelnsi yang ada. Prolgram KUBE l harus 

melmpe lrhatikan polla hidup yang te lrjadi di masyarakat. Tujuannya adalah untuk 

melningkatkan ke lmampuan anggolta untuk be lrusaha belrsama dalam kellolmpolk, 

pe lningkatan pelndapatan, pelnge lmbangan usaha dan pelningkatan kelpe ldulian solsial 



13 
 

 

dan sollidaritas antara anggolta de lngan masyarakat selkitar. 11 Selain pemberian 

bantuan terhadap Kelompok Usaha Bersama ada juga berbagai macam pelaithan 

pelatihan yang di insiasi pemerintah Kota Bukitinggi bersama instansi terkait 

seperti pelatihan menjahit bagi PMKS bersama Dinas Sosial dan bimbingan 

mental spiritual yang di insiasi pemerintah terhadap PMKS dan pelatihan 

pelatihan lainnya yang berguna dalam memberdayakan PMKS. 

             Yang terbaru ada  Prolgram Baling Bambu yang me lrupakan prolgram 

telrbaru yang digagas Wali Ko lta E lrman Safar, prolgram Baling Bambu adalah 

singkatan dari Bantu Selke lliling Bantu Se lmampumu, itu melrupakan stratelgi 

pe lrcelpatan pelnge lntasan ke lmiskinan di Kolta Bukittinggi. Ke lbijakan ini diteltapkan 

mellalui Ke lputusan Walikolta Bukittinggi Nolmolr 188.45-210-2023 Te lntang Baling 

Bambu Se lbagai Stratelgi Pe lrce lpatan Pelnge lntasan Ke lmiskinan di Daelrah. Untuk 

implelmelntasinya Baling Bambu, te llah disalurkan bantuan kelpada masyarakat 

miskin mellalui LKKS, BUMD, Baznas dan kelluarga piolne lr yang te llah 

disinkrolnkan delngan dinas solsial yang langsung dibe lrikan kelpada masyarakat 

miskin di Kolta Bukittinggi,bantuan yang disalurkan selsuai kelbutuhan masyarakat 

miskin baik belrupa se lmbakol, bantuan anak se lkollah ataupun bantuan lainnya
12

 

         Be lrdasarkan data yang ada dan dikaitkan de lngan telolri yang digunakan, 

pe lnelliti belrasumsi bahwa pelmbe lrdayaan yang dilakukan pelme lrintah Ko lta 

Bukittinggi masih bellum telrlaksana delngan baik, melngingat angka PMKS masih 

be llum stabil. O llelh kare lna fenomena diatas maka masalah pertanyaan penelitian 

                                                             
11

 Istiana Hermawati. (2006). Ujicoba Model KUBE dalam Pengentasan Keluarga Miskin. 

Yogyakarta: Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pelayanan Kesejahteraan Sosial. Hal 7 
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adalah, Bagaimana  strate lgi pe lmbelrdayaan PMKS yang dilakukan ollelh 

pe lmelrintah Kolta Bukittinggi pada tahun 2019 - 2022 ? 

 

1.3 Tujuan penelitian 

Se lpe lrti yang sudah dijellaskan dan dipaparkan dalam latar bellakang di atas, tujuan 

pe lnellitian ini adalah: Untuk me lnjellaskan dan melnganalisis stratelgi pe lmbelrdayaan 

PMKS yang dilakukan o llelh Pe lmelrintah Kolta Bukittinggi.  

1.4 Manfaat penelitian 

1. Manfaat Akademis 

Pe lne llitian ini melmbelrikan kolntribusi dalam melnge lmbangkan ilmu 

pe lnge ltahuan khususnya dalam kajian  lanjutan bagi pelne lliti belrikutnya yang 

ingin me lndalami kajian telntang pe lmbelrdayaan PMKS.  

2. Manfaat Teoritis 

Hasil pe lne llitian ini diharapkan dapat me lmbuka idel bagi instansi telrkait 

dalam masalah pelmbelrdayaan PMKS Kolta Bukittinggi.  
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